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ABSTRAK

Gigi tiruan sebagian lepasan telah diterima secara luas sebagai cara untuk
menggantikan gigi yang hilang baik akibat karies maupun akibat penyakit
periodontal. Pada kasus dengan sisa jaringan periodontal yang tidak cukup baik,
maka gigi tiruan sebagian lepasan dapat berfungsi sebagai splint. Prinsip
pemasangan splint sebaiknya diletakkan pada dua gigi yang tidak goyang
dikarenakan gigi yang menjadi pegangan harus lebih kuat. Continuous clasps de-
vice merupakan bagian dari gigi tiruan sebagian lepasan, sebuah clasp splint yang
melingkari gigi pada ketinggian kontur bukal dan lingualnya dapat berupa hasil
casting. Clasp splint ini menimbulkan efek splinting dari beberapa abutment,
dapat digunakan untuk mendukung gigi tiruan dan mendukung beberapa gigi asli
yang lemah Tujuan dari pembuatan gigi tiruan bukan hanya memperbaiki fungsi
pengunyahan, fonetik, dan estetik saja, tetapi juga harus dapat mempertahankan
kesehatan jaringan yang tersisa. Untuk mengetahui bahwa splint digunakan se-
bagai terapi penunjang dalam mempertahankan jaringan periodontal yang tersisa
yaitu dengan cara menstabilkan gigi geligi menggunakan gigi tiruan lepasan
kerangka logam. Desain yang dipilih untuk kasus ini adalah gigi tiruan kerangka
logam menggunakan continuous clasps device, yaitu dengan cara dengan cara
menghubungkan satu gigi dengan gigi lainnya, sehingga membentuk kesatuan.
Continuous clasps device dipasang pada bagian labio-bukal dan lingual gigi
dengan menyertakan semua gigi yang masih ada untuk mendapatkan stabilitas
yang maksimal dimulai dengan tahap desain pada model induk, survey, blockout,
desain Continuous clasps device, relief, pangkon, duplikasi, coating, wax-up,
spruing, investing, burnout, casting, sandblasting, fitting, finishing dan polishing.
Continuous clasps device dibentuk dari wax pattern yang kemudian dilakukan
casting menggunakan logam padu cobalt-chromium alloys

Kata kunci : splinting, continuous clasps device, resesi gingiva
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ABSTRACT

Removable partial dentures have become widely accepted as a way to replace
teeth lost both as a result of caries and as a result of periodontal disease. In cases
where the remaining periodontal tissue is not good enough, a removable partial
denture can serve as a splint. The principle of splint installation should be placed
on two teeth that do not shake because the teeth that become the grip must be
stronger. Continuous clasps device is part of a removable partial denture, a splint
clasp that encircles the tooth at the height of its buccal and lingual contours can
be the result of casting. This splint Clasp causes the splinting effect of several
abutments, can be used to support artificial teeth and support some weak natural
teeth the purpose of making artificial teeth is not only to improve masticatory,
phonetic, and aesthetic functions, but also must be able to maintain the health of
the remaining tissue. To find out that splints are used as supporting therapy in
maintaining the remaining periodontal tissue by stabilizing the dentition using a
metal skeleton removable denture. The design chosen for this case is a metal skel-
eton denture using a continuous clasps device, that is, by means of connecting one
tooth with another, thereby forming a unity. Continuous clasps device is installed
on the labio-buccal and lingual parts of the teeth by including all the teeth that
are still there to get maximum stability starting with the design stage on the par-
ent model, survey, blockout, Continuous clasps device design, relief, bosom, du-
plication, coating, wax-up, spruing, investing, burnout, casting, sandblasting, fit-
ting, finishing and polishing. Continuous clasps device is formed from wax pat-
tern which is then cast using cobalt-chromium alloys solid metal

Keywords : splinting, continuous clasps device, resesi gingiva

X

TUGAS AKHIR PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS... DINDA AYU R.K



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt bbb [
HALAMAN PERNYATAAN ... oottt sttt anes i
HALAMAN PERSETUIUAN . .....cociiiiiiiiee e ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
HALAMAN PENGESAHAN PENGUIJI ....ccooiiiiiiiiieee e %
PEDOMAN PENGGUNAAN TUGAS AKHIR ......ccoviiiiieiieicce e, Vi
KATA PENGANTAR ot vii
ABSTRAK et ns iX
DAFTAR TSI e bbb Xi
DAFTAR TABEL ..ottt ettt Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
L1 Latar BelaKang ......cccccooieiieie et 1
1.2 RUMUSAN MASAlAN .......coviiiiiiiieceee e 3
1.3 MaKsud dan TUJUAN .....cceeiureieiiecieeie ettt sre e e e sne e sneas 3
LA IMANTAAL ...eeiieeiecieee et nre s 3
BAB 1 TINJUAN PUSAKA ..ot 4
2.1 Gigi Tiruan Sebagian Lepasan Kerangka LOgam ............ccccoeevininiininninnnn. 4
2.2 Macam-Macam Gigi Tiruan Sebagian Lepasan Kerangka Logam ............. 5
2.2.1 Gigi Tiruan Lengkap Lepasan...........ccocueririerenencnesesieseseeeeeas 5
2.2.2 Gigi Tiruan Sebagian Lepasan..........cccccceveeveeieeiesieseesieeeesee e, 6
2.3 Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Gigi Tiruan Kerangka Logam ....7
2.4 FUNQST 1ottt ettt e et et e st e et e e e e sbeesteereesre e beennenreas 8
ot o] =] (o SRR 8
2.4.1.1 KONEKLIOr MAYOT .....ccvviiviiiiiiiecic et 8
2.4.1.2 KONEKLOTr MINOK ....oeiiieiece e 14
2.4.2  SPHINE oo 14
2.4.2.13eniS SPHNT oo 16
2.5 Gigi Tiruan Kerangka Logam Sebagai Periodontal Splint ..................... 19
2.6 ContinUOUS Clasps DEVICE .......ccucieieiiiiiieierieeeeee e 20
BAB [ LAPORAN KASUS.......oo ittt e 22
3.1 DESKIIPST KASUS ...ttt 22
3.2 Alat dan Bahan .........cccooiiiiiiiieeee e 24

3.3 Prosedur Pembuatan Continuous Clasps Devices Pada Kasus Resesi Gin-
[0 17 USSP 26
BAB [V PEMBAHASAN ..ottt 41
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 53
5.1 KESIMPUIAN ..o 53
5.2 SANFAN ..t ee e 53
DAFTAR PUASAKA ..ottt sttt 54
LAMPIRAN ..ottt ettt ettt s e s et ete st e st beebeeneeneenee e

Xi

TUGAS AKHIR PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS... DINDA AYU R.K



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Tabel 3.2 DeSKIPST KASUS  .....cviivieiiieiccie et 22

xii

TUGAS AKHIR PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS... DINDA AYU R.K



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Gigi Tiruan Lengkap (full denture) .......cccceevvvevievveiccienenn, 6
Gambar 2.3 Gigi Tiruan Sebagian Lepasan Kerangka Logam kombinasi
=551 1 ST URPROPRP 7
Gambar 2.4 a, Single palatal strap. b, Palatal plat. c, Anterior-posterior
palatal strap, d, Ushaped. ..o 11
Gambar 2.5 a. Lingual bar. b. Lingual plate. C. sublingual bar. d. lingual
bar with cigulum bar. e, l[abial bar. ...........c.cccooviiiiiiiiii e, 13
Gambar 2.6 Splinting Sementara dengan ligatur kawat sederhana .......... 16
Gambar 2.7 Splinting Sementara dengan bahan tambalan komposit ....... 16
Gambar 2.8 Splinting resin komposit dengan preparasi gigi ................... 17
Gambar 2.9 Splint permanen lepasan Eksternal .............ccccccoveveiieivenenne. 18
Gambar 2.10 splint permanen lepasan Internal............cccocooiiiniiieieen, 19
Gambar 2.11 Continuous loop removable splint — ...........ccccoveieieirenee 21
Gambar 3.1 Desain Continuous clasps device ...........ccccovviiiiiniiiieiennen, 23
xiii

TUGAS AKHIR PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS... DINDA AYU R.K



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam bidang kedokteran gigi, khususnya cabang ilmu Prostodonsia,
terdapat beberapa jenis gigi tiruan. Salah satunya adalah gigi tiruan sebagian
lepasan. Gigi tiruan lepasan merupakan suatu gigi tiruan yang menggantikan gigi
yang hilang dan jaringan pendukungnya, yang dapat dilepas maupun dipasangkan
kembali oleh pemakainya. Gigi tiruan sebagian lepasan telah diterima secara luas
sebagai cara untuk menggantikan gigi yang hilang baik akibat karies maupun
akibat penyakit periodontal. Tujuan dari pembuatan gigi tiruan bukan hanya
memperbaiki fungsi pengunyahan, fonetik, dan estetik saja, tetapi juga harus
dapat mempertahankan kesehatan jaringan tersisa (Lenggogeny, 2015; Yunisa,
2015).

Pada kasus dengan sisa jaringan periodontal yang tidak cukup baik, maka
gigi tiruan sebagian lepasan dapat berfungsi sebagai splint. Splint tersebut
bertujuan sebagai terapi penunjang dalam mempertankan jaringan periodontal
yang tersisa dengan cara menstabilkan gigi geligi. Salah satu jenis splint yang
dapat digunakan adalah gigi tiruan sebagian lepasan kerangka logam (Sari, 2021).

Penyakit periodontal adalah penyakit yang menyerang struktur jaringan
periodontal gigi. Adanya gangguan pada struktur ini menyebabkan stabilitas gigi
menjadi terganggu, yang salah satunya ditandai dengan kegoyangan gigi. Resesi

gingiva umumnya terjadi sebagai manifestasi keradangan akibat akumulasi plak

1
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dan kalkulus pada permukaan gigi (Krismariono, 2014), resesi gingiva ditandai
dengan tereksposnya bagian akar gigi karena terjadi penurunan margin gingiva
dari CEJ (cement enamel junction) kearah apikal (Maulani, 2017). Resorpsi
merupakan kondisi terkait proses fisiologis atau patologis yang mengakibatkan
hilangnya dentin, sementum, atau tulang karena interaksi terstruktur antara sel
inflamasi dan sel-sel resorpsi (osteoklas, odontoklas, atau dentinoklas) dan
jaringan keras, di inisiasi oleh cedera pada jaringan non-mineral yang menutupi
permukaan eksternal akar (precementum) atau permukaan internal saluran akar
(predentin) (Wijaya, 2021). Selain itu, kegoyangan gigi juga dapat terjadi pada
jaringan periodonsium yang sehat. Sehingga terjadi penurunan tinggi tulang
alveolar dan pelebaran ligamentum periodontal. Keadaan ini dianggap sebagai
kegoyangan yang fisiologis, yang dapat dikurangi dengan penyesuian oklusi dan
splint (Djais, 2011). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh gigi tiruan sebagian lepasan pada kesehatan periodontal yang terdiri dari
akumulasi plak, peradangan gingiva, mobilitas, kedalaman poket dan resopsi
tulang (Lenggogeny, 2015).

Basis gigi tiruan sebagian lepasan dapat berupa akrilik atau metal frame.
Gigi tiruan kerangka logam lebih ideal dibandingkan gigi tiruan akrilik, karena
dapat dibuat lebih sempit, lebih tipis, lebih kaku, dan lebih kuat, sehingga dapat
dibuat disain yang ideal. Basis gigi tiruan konvensional mempunyai kekurangan
misalnya estetik karena retensi yang digunakan pada gigi tiruan sebagian lepasan

menggunakan klamer, sehingga dapat terlihat dan mengurangi estetik. Pada

2
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beberapa keadaan, gigi tiruan yang cekat tidak dapat dibuatkan oleh karena gigi
penyangganya telah hilang (Lenggogeny, 2015; Wahjuni, 2017).

Prosedur pembuatan Continous Clasps Device pada kerangka logam
jarang sekali dilakukan, pada Pembelajaran di D3 Teknik Gigi Universitas
Airlangga Surabaya juga belum pernah dilakukan prosedur pembuatan Gigi tiruan
kerangka logam dengan Continous Clasps Device pada kasus resesi gingiva, oleh
karena itu penulis ingin menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dengan

menjadikan kasus ini sebagai laporan Tugas Akhir Penulis.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana prosedur pembuatan Continuous Clasps Devices pada gigi

tiruan kerangka logam dengan kasus resesi gingiva ?

1.3 Maksud dan Tujuan

Penulisan Tugas Akhir adalah salah satu mata kuliah wajib yang menjadi
syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Teknik Kesehatan Gigi Universitas
Airlangga.

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memperluas wawasan
serta memahami mengenai Prosedur Pembuatan Continuous Clasps Devices pada

Gigi Tiruan Kerangka Logam dengan kasus Resesi Gingiva.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini supaya teknisi dan mahasiswa
teknik gigi atau calon teknisi gigi yang akan bekerja di laboratorium dapat

mengetahui penggunaan dan prosedur pembuatan Continuous Clasps Devices.
3
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BAB I1

TINJAUAN PUSAKA

2.1 Gigi Tiruan Kerangka Logam

Gigi tiruan kerangka logam adalah protesa yang digunakan untuk
menggantikan gigi-gigi yang hilang dalam suatu lengkung yang basisnya
terbuat dari bahan logam padu berupa chrome cobalt alloy( CoCr alloys).
Sifat tahan karat di dalam rongga mulut pasien merupakan kelebihan gigi
tiruan kerangka logam. Bahan paduan logam ini juga menimbulkan sifat
tahan terhadap abrasi, yang ditandai dengan permukaanya yang licin dan
mengkilap serta tidak dapat menyerap saliva. Bahan gigi tiruan ini tidak
memiliki mikro porusitas, sehingga makanan sulit untuk melekat dan dapat
dibersihkan secara mekanis serta mencegah bau mulut (Sari, 2021).

Gigi tiruan kerangka logam terdiri dari landasan gigi tiruan dari
logam sedangkan anasir giginya dari akrilik atau porselen. Karena bahan
logam cukup kuat, landasan gigi tiruan kerangka logam dapat dibuat lebih
tipis dan lebih kecil, sehingga si pemakai/pasien merasa lebih nyaman.
Kontak lidah dengan langit-langit tidak terlalu terganggu (Thressia, 2019).
Logam yang digunakan adalah logam padu khusus yang memerlukan
manipulasi lebih rumit, sehingga gigi tiruan ini lebih mahal dari gigi tiruan
akrilik. Apabila patah pada bagian logam, tidak dapat disambung seperti
akrilik, tetapi harus dibuat ulang. Akan tetapi bila yang patah hanya gigi

akriliknya saja, masih dapat disambung/diganti akriliknya saja. Karena

4
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landasan logam harus dicoba terlebih dahulu ketepatannya sebelum
dipasangkan gigi-giginya. Karena kekuatan logam, landasan gigi tiruan
tidak terlalu terganggu oleh cairan/makanan di dalam rongga mulut, yang

berpengaruh hanya bagian anasir giginya (Thressia, 2019).

2.2 Macam — Macam Gigi Tiruan Kerangka Logam
Bedasarkan jumlah gigi yang hilang dan diganti dengan gigi tiruan,
maka gigi tiruan kerangka logam dibagi menjadi dua bagian yaitu gigi
tiruan lengkap lepasan (full denture) dan gigi tiruan sebagian lepasan

(partial denture) (Thressia, 2019).

2.2.1 Gigi Tiruan Lengkap Lepasan

Gigi tiruan lengkap lepasan adalah gigi tiruan untuk menggantikan
seluruh permukaan pengunyahan dan struktur — struktur yang menyer-
tainya dari suatu lengkung gigi rahang atas dan rahang bawah yang terdiri
dari anasir gigi yang dilekatkan pada basis gigi tiruan dan dapat dilepas
dan dipasang oleh pasien (Fadriyanti, 2022).

Keberhasilan pembuatan gigi tiruan tergantung dari retensi dan
stabilitas. Stabilitas adalah kemampuan gigi tiruan untuk tetap stabil atau
konstan pada posisinya saat digunakan sedangkan retensi merupakan
kemampuan gigi tiruan untuk tahan terhadap gaya gravitasi, sifat adhesi
makanan dan gaya-gaya yang berhubungan dengan permukaan rahang,
sehingga akan menghasilkan gigi tiruan yang tetap pada posisinya didalam

rongga mulut. Komponen gigi tiruan lengkap terdiri dari elemen gigi dan

5
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basis. Basis merupakan bagian gigi tiruan yang berhadapan dengan
jaringan lunak mulut dibawahnya yang berfungsi memperbaiki kontur
jaringan sehingga dapat kembali menjadi seperti semula (Rahajoe, 2021)
Gigi tiruan kerangka logam memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan akrilik, antara lain memiliki kekakuan dan resistensi fraktur
yang tinggi, adaptasi yang baik pada jaringan pendukung, konduktivitas
termal tinggi. Gigi tiruan kerangka logam memiliki kelebihan yaitu lebih
tipis dibandingkan akrilik dan memiliki kekasaran permukaan pada palatal

yang menyerupai rugae palatinal (Hardita, 2018).

Gambar 2.1 Gigi Tiruan Lengkap Lepasan (full denture)
(Hardita, 2018)

2.2.2 Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL)
Gigi tiruan sebagian lepasan adalah gigi tiruan yang menggantikan
satu atau beberapa gigi yang hilang dengan gigi tiruan dan didukung oleh
gigi mukosa atau kombinasi gigi mukosa yang dapat dipasang dan dilepas

oleh pasien (Academy of Prosthofontics, 1999).

6

TUGAS AKHIR PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS... DINDA AYU R.K



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gigi tiruan sebagian lepasan dengan kerangka logam memiliki
kualitas mekanik yang sangat baik dan memberikan kemungkinan desain
gigi tiruan yang mempertimbangkan kesehatan jaringan periodonsium gigi
abutment, estetis, dan kenyamanan pasien. Hasil ini dapat dicapai dengan
membuat desain kerangka sederhana mungkin, untuk mengurangi efek
negatif dari oral hygiene yang buruk. Elemen gigi tiruan sebagian lepasan
bahan logam dibuat bedasarkan ruang protesa yang ada, terutama untuk
gigi posterior yang ruang protesanya sempit, estetis kurang baik, tahan
terhadap daya kunyah yang besar/kuat. Pembuatan Gigi Tiruan Sebagian
Lepasan harus memperhatikan beberapa hal, yaitu harus tahan lama, dapat
mempertahankan dan melindungi gigi yang masih ada dan jaringan di
sekitarnya, tidak merugikan pasien serta memiliki konstruksi dan desain

yang harmonis (Rachman, 2007).

Gambar 2.3 Gigi Tiruan Sebagian Lepasan Kerangka Logam
kombinasi resin akrilik (Barran, 2009)

2.3 Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Gigi Tiruan Kerangka
Logam
Keuntungan pemakaian bahan logam baja tahan karat (stainless

steel) sebagai rangka gigi tiruan dibandingkan dengan bahan akrilik (metil

7
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metakrilat) adalah karena bahan logam baja tahan karat lebih kuat sehigga
dapat dibuat lebih tipis dan sempit tapi tetap bersifat kaku. Bahan logam
tahan karat menjadi pilihan sebagai rangka gigi tiruan dibandingkan
dengan akrilik, karena memiliki beberapa keuntungan diantaranya lebih
nyaman dipakai dan bahan logam tentu saja menyalurkan panas lebih
cepat. Bahan logam ini tentu saja memiliki kerugian atau kelemahan,
diantaranya kurang estetik bila logam terlihat dan biaya pembuatannya
yang lebih mahal. Semua bagian gigi tiruan merupaan satu kesatuan dan
homogen, disain bagian gigi tiruan dapat dibuat maksimal ideal, gaya yang
timbul akibat pengunyahan dapat disalurkan lebih baik, sulkus gingiva

lebih sehat (tidak tertutup/teriritasi landasan) (Lenggogeny, 2015).

2.4 Fungsi
Logam menjadi salah satu bahan yang digunakan dibidang
kedokteran gigi, salah satunya sebagai gigi tiruan kerangka logam
(GTKL). Kerangka Logam memiliki 2 fungsi yaitu sebegai konektor dan

splint pada penggunaan GTKL (Sari, 2021).

2.4.1 Konektor
2.4.1.1  Konektor Mayor (major connectors)
Konektor mayor merupakan komponen dari Gigi tiruan sebagi-
an lepasan yang menghubungkan bagian-bagian gigi tiruan yang

terletak pada sisi kiri dan kanan. Konektor mayor memberikan

8
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stabilitas untuk membantu menahan pergerakan dari tekanan
fungsional (McCracken’s, 2010)
1 Single Palatal Strap
Single Palatal Strap diindikasikan pada penggunaan
protesa bilateral tooth-supported, dengan daerah edentulous
yang pendek dan terletak pada daerah posterior. Bentuk ini
dapat digunakan pada kasus Kennedy klas I, II, Il single
palatal strap sangat tebal agar cukup kaku untuk menahan torsi
dan memberikan dukungan vertikal yang memadai dan untuk
stabilitas horizontal. Apabila bentuk ini digunakan pada daerah
anterior, akan menyebabkan ketidaknyamanan pada pasien
karena dapat menggagu proses bicara.
2 Palatal Plate Type Connector
Bentuk plate palatal dapat menutupi daerah langit-langit/
palatum lebih luas dibandingkan dengan jenis yang lainnya.
Penempatan plate palatal terletak di depan daerah posterior
palatal seal dan digunakan pada kondisi kehilangan lebih dari 6
gigi sehingga daerah palatum seluruhnya dimanfaatkan sebagai
dukungan untuk mendapatkan kekakuan yang cukup.
3 Combination Anterior and Posterior Strap-type Connector
Bentuk batang palatal ganda merupakan kombinasi yag
terdiri dari batang palatal anterior dan batang palatal posterior

yang disatukan dengan konektor longitudinal pada masing-

9
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masing sisi. Bentuk ini digunakan pada kasus adanya torus
palatinus yang tidak melewati batas antara palatum keras dan
palatum lunak, serta biasa digunakan pada Kennedy klas 11 dan
klas 1V dengan dukungan yang baik dari gigi penyangga dan
alveolar ridge.

U-shaped Palatal Connector

Plate palatal berbentuk U atau disebut juga konektor tapal
kuda merupakan desain konektor yang kurang baik
dibandingkan dengan jenis konektor lainnya karena sifatnya
yang kurang kaku, namun dapat dibuat lebih kaku dengan
menggunakan beberapa gigi penyangga dan occlusal rest .
plate palatal berbentuk U diindikasikan pada kasus yang
terdapat torus palatinus yang besar dan meluas hingga ke batas
posterior dari palatum keras.

Keuntungan dari penggunaan Horseshoe shaped sendiri
yaitu konektor yang kuat, mendapatkan beberapa dukungan
dari jaringan palatum/ langit-langit, dirancang untuk
menghindari tonjolan tulang (Apurva, 2016).

Dalam Kennedy klass 11l Kekakuan mayor connector bukan
factor penting karena kerangka kerjanya didukung oleh gigi

penyangga (Green, 2003).

10
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Gambar 2.4 a)Single palatal strap. b)Palatal plate. c)Anterior-
posterior palatal strap. d)U-shaped.
(McCracken’s, 2010)

Bentuk umum konektor mayor rahang bawah yaiitu
(McCracken’s, 2010) :
1 Lingual Bar
Bentuk batang lingual merupakan bentuk yang
paling sederhana, tepi atas dari batang lingual terletak
minimal sekitar 4 mm dari gingiva margin. Indikasi
penggunaan desain ini yaitu ketika ada ruang yang cukup
antara sulkus lingual alveolar dan jaringan gingiva lingual.
2 Lingual Plate
Bentuk plate lingual merupakan batang lingual yang
meluas hingga diatas cingulum gigi anterior. tepi atas
ditempatkan pada sepertiga tengah permukaan lingual gigi

anterior. Indikasi penggunaan plat lingual yaitu pada kasus

11
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kls 1 dimana alveolar ridge mengalami resopsi vertikal
yang besar. Plat lingual lebih sering digunakan pada kasus
klas I dan klas Il agar mendapatkan kekuatan yang cukup
sehingga menghasilkan dukungan dan distribusi tekanan
yang baik.
Sublingual Bar

Bentuk ini merupakan modifikasi dari batang
lingual yang digunakan ketika ketinggian dasar mulut tidak
memungkinkan penempatan batas superior sekitar 4 mm
dibawah free gingive margin. Bentuk batang sublingual
pada dasarnya sama dengan batang lingual, namun
penempatanyya lebih rendah dan lebih ke posterior.
Lingual Bar with Cingulum Bar

Bentuk ini terdiri dari batang lingual dan sebuah
batang tambahan yang terletak diatas cingulum gigi anterior
yang dapat berfungsi sebagai penahan tidak langsung dan
stabilitas. Bentuk batang lingual dengan batang cingulum
digunakan pada kasus diestema yang lebar pada gigi
anterior, karena apabila menggunakan plat ligual logam
akan terlihat dari depan sehingga tidak estetik.
Labial Bar

Bentuk batang labial diletakkan 4 mm dibawah

gingiva margin pada permukaan labial dan bukal, tepi
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bawah terletak pada vestibulum permukaan labial dan bukal
pada batas mukosa bergerak dan tidak bergerak. Jenis ini
digunakan pada kasus gigi anterior yang terlalu miring
kearah lingual sehingga tidak memungkinkan untuk

menggunakan batang lingual.

Gambar 2.5 a)Lingual bar. b)Lingual plate.c)Sublingual
bar. d)Lingual bar with cigulum bar. e)Labial bar.
(McCracken’s, 2010).

2412 Konektor Minor
Konektor minor merupakan komponen gigi tiruan sebagian
lepasan yang menghubungkan antara konektor mayor basis gigi

tiruan sebagian lepasan dengan komponen lain dari gigi tiruan.
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Selain sebagai penghubung, konektor minor juga memiliki
beberapa fungsi, yang pertama yaitu Memindahkan tekanan
fungsional ke gigi penyanga. Gaya oklusal yang diterima pada gigi
tiruan akan ditransmisikan melalui basis ke jaringan. Gaya oklusal
yang diterima pada gigi tiruan disalukan ke gigi abutment melalu
occlusal rest kemudian yang kedua yaitu Memindahkan efek dari
retainer, rest dan komponen penyeimbang keseluruh gigi tiruan.

(McCracken’s, 2010).

Splint

Pada kasus dengan sisa jaringan periodontal yang tidak
cukup baik, maka gigi tiruan sebagian lepasan dapat berfungsi
sebagai splint. Splint tersebut bertujuan sebagai terapi penunjang
dalam mempertahankan jaringan periodontal yang tersisa dengan
cara menstabilkan gigi geligi. Salah satu jenis splint yang dapat
digunakan adalah gigi tiruan sebagian lepasan kerangka logam.
Penyesuaian oklusi juga diperlukan sebelum dilakukan splint,
tujuannya adalah untuk memperbaiki oklusi agar didapatkan
hubungan yang harmonis antara splint dan oklusal (Sari, 2021).

Splint merupakan suatu piranti yang dibuat untuk
menstabilkan atau mengencangkan gigi-gigi yang goyang akibat
suatu trauma atau penyakit. Bedasarkan bentuknya, splint dapat
berupa splint cekat atau lepasan yang dapat dipasang di

ekstracoronal maupun intracoronal (Djais, 2011)
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Setiap jenis splint harus melibatkan gigi stabil sebanyak
mungkin untuk mengurangi tekanan, menahan gigi dengan kuat
dan tidak memberikan stress torsional pada gigi yang
dipegangnya, diperluas ke sekitar lengkung rahang sehingga
tekanan anteroposterior dan tekanan fasiolingual yang terjadi
dapat saling dinetralkan, tidak menghalangi oklusi, sebaiknya
ketidakharmonisan oklusi harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum

pemasangan splint (Djais, 2011)

Secara umum splint diklasifikasikan bedasarkan masa wak-
tu pakai, jenis bahan yang dipakai, dan kedudukan gigi di dalam
mulut. Indikasi dari penggunaan splint adalah stabilitasi gigi
pascaperawatan ortodontik, stabilisasi gigi setelah terjadi trauma
akut, stabilisasi gigi yang mengalami kegoyangan dan kerusakan
jaringan periodontal, stabilisasi pada gigi yang masih terdapat
kegoyangan setelah dilakukan penyesuaian oklusi dan perawatan
periodontal, serta mencegah kegoyangan karena adanya kebiasaan
buruk. Kontraindikasi splint adalah kegoyangan yang sedang hing-
ga berat pada gigi yang mengalami peradangan periodontal, jumlah
gigi yang goyang sangat banyak, belum pernah dilakukan
penyesuaian oklusi pada gigi yang mengalami trauma atau

gangguan oklusi (Setiawan, 2011).
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2.4.2.1 Jenis splint
Bedasarkan lamanya waktu pemakaian, splint dibagi
menjadi tiga, yaitu Splint Sementara, Splint Semi Permanen,
dan Splint Permanen (Sari, 2021).
1 Splint Sementara
Splint sementara diindikasikan pada gigi dengan
kegoyangan parah baik sebelum maupun selama dilakukan
terapi periodontal. Jenis splint ini memiliki kelebihan yaitu

dapat mengurangi trauma saat perawatan

Gambar 2.6 Splinting Sementara dengan ligatur kawat
sederhana (Astuti, 2015)

Gambar 2.7 Splinting Sementara dengan bahan tambalan
komposit (Astuti, 2015).
2 Splint Semi Permanen
Splint Semi Permanen diindikasikan pada gigi yang

mengalami mobilitas progresif, adanya resiko kehilangan

16
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gigi selama perawatan karena penurunan jaringan
pendukung vyang signifikan. splint semi permanen
digunakan saat dilakukan penentuan prognosis jangka

panjang melalui observasi secara periodik.
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Gambar 2.8 Splinting resin komposit dengan preparasi gigi
(Astuti, 2015)

3 Splint Permanen

Splint Permanen diindikasikan pada gigi penyangga
yang mengalami kegoyangan parah dengan dukungan
jaringan periodontal tidak adekuat, dimana sebelumya telah
dilakukan perawatan periodontal. Tujuan penggunaan splint
permanen yaitu untuk menstabilkan gigi dengan
mendistibusikan beban oklusal scara merata agar dapat
mengurangi trauma dan menjaga jaringan periodontal tetap
adekuat. Splint Permanen dapat digunakan setelah dua
bulan dilakukan splint sementara (Adenan, 2011).

Splint Permanen dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu lepasan dan cekat. Jenis splint permanen lepasan yaitu
gigi tiruan sebagian lepasan. Bentuk gigi tiruan sebagian

lepasan yang sering digunakan adalah gigi tiruan sebagian
17
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kerangka logam. Desain yang digunakan pada gigi tiruan
sebagian kerangka logam vyaitu jenis clasps continuous
dengan menyertakan gigi yang ada.

Splint  permanen cekat adalah jenis yang
menggabungkan restorasi dan direkatkan dengan cara
sementasi. Bentuk splint permanen, yaitu Inlay, Mahkota %

dan multiple crown.

Gambar 2.9 Splint permanen lepasan Eksternal
(Adenan, 2011)

Gambar 2.10 Splint permanen lepasan Internal
(Adenan, 2011)

2.5 Gigi tiruan kerangka logam sebagai periodontal splint

Periodontal splint merupakan suatu alat yang digunakan untuk

mentsabilkan kegoyangan gigi dan mendukung peyembuhan jaringan

periodontal.

TUGAS AKHIR

Hal yang harus diperhatikan sebelum menggunakan
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periodontal splint adalah derajat kegoyangan gigi, sisa tulang alveolar,
kondisi dan posisi akar gigi, inflamasi gingiva, serta hubungan diantara
mahkota dengan akar gigi (Sari, 2021; Octavia, 2015). Tereksposnya
bagin akar gigi karena terjadi penurunan margin gingiva dari CEJ (cement
enamel junction) kearah apikal (Maulani, 2017).

Fungsi gigi tiruan dalam hubungannya dengan jaringan periodontal
adalah untuk mencegah terjadinya pergeseran gigi dalam arah vertikal
maupun horizontal, mendistribusikan tekanan kunyah sehingga akan
diperoleh efisiensi pengunyahan secara keseluruhan dan yang tak kalah
penting dapat memberikan daya stabilisasi dengan mekanisme splint
sehingga gigi asli dapat berfungsi dengan baik (Lenggogeny, 2015; Sari,
2021).

Keadaan jaringan periodontal yang dapat diindikasikan untuk
periodontal splint yaitu, terjadi kegoyangan gigi derajat 3 disertai dengan
kerusakan tulang berat. Kondisi ini digambarkan dengan adanya pelebaran
ligamen peridontal dan penurunan tinggi tulang alveolar. Kegoyangan gigi
disebabkan oleh trauma oklusi dan adanya inflamasi jaringan periodontal
(Sari, 2021).

Periodontal splint berperan sebagai perawatan penunjang yang
fungsinya tidak dapat menyembuhkan penyakit periodontal, melainkan
hanya menstabilkan gigi-geligi. Penggunaan splint dilakukan denga cara
menghubungkan satu gigi dengan gigi lainnya, sehingga membentuk

kesatuan. Prinsip pemasangan splint sebaiknya diletakkan pada dua gigi
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yang tidak goyang dikarenakan gigi yang menjadi pegangan harus lebih

kuat (Sari, 2021; Djais, 2011).

2.6 Continuous Clasps Device

Gigi tiruan sebagian lepasan yang dirancang khusus menggunakan
beberapa guiding plane paralel dan bracing clasps dengan konektor
mayor yang kaku dapat digunakan sebagai splint yang dapat dilepas untuk
menstabilkan gigi yang melemah secara periodontal. Gigi tiruan kerangka
logam dengan Continuous Clasps Device dibuat dapat dilepas memiliki
keunggulan kenyamanan karena dapat dilepas dan dipasang kembali untuk
memudahkan akses yang lebih baik dalam menghilangkan plak. Kontruksi
Continuous Clasps dibuat pada bagian labio-bukal dan lingual yang
menyertakan semua gigi untuk mendapatkan stabilitas yang maksimal.
Dimana Continuous Clasps dibentuk dari wax yang kemudian dilakukan
penuangan logam menggunakan logam padu Cobalt-Chromium (CoCr al-
loys) (Adenan, 2017).

Continuous Clasps Device merupakan bagian dari gigi tiruan
sebagian lepasan, sebuah clasps splint yang melingkari gigi pada
ketinggian kontur bukal dan lingualnya dapat berupa hasil casting.
Clasp splint ini menimbulkan efek splinting dari beberapa gigi
abutment, dapat digunakan untuk mendukung gigi tiruan dan
mendukung beberapa gigi asli yang goyang. Gangguan oklusi harus

dihindari, kaku tetapi harus bisa dilepas dan dipasang oleh pasien untuk

20
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dibersihkan. Namun clasps splint ini memiliki estetika yang rendah.

(Falatehan, 2012).

Gambar 1 Continuous Clasps Device "
(Lenggogeny, 2015)
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BAB |11

LAPORAN KASUS

3.1 Deskripsi Kasus

Telah diterima dari dokter gigi berupa sepasang model induk
rahang atas dan rahang bawah yang terbuat dari gips type Ill, dengan
kasus kehilangan gigi pada rahang atas disertai dengan resesi gingiva pada
seluruh gigi rahang atas. Tampak kondisi rahang atas yang kehilangan gigi
14, 16, 26, 27. Pada bab ini penyelesaikan laporan kasus yang dikerjakan
adalah tahap desain wax-up, casting, finishing dan polishing pada
pembuatan gigi tiruan kerangka logam dengan kasus resesi gingiva.

Tabel 3.2 Deskripsi Kasus

1. | Nama Laboratorium STL

% No. Order 007/06

3. | Nama Pengirim Drg. D

& | Nama Pasien K

§. | Jenis Kelamin/ Umur Laki-Laki / 30

g. Tanggal Terima 14 Desember 2022

7. | Tanggal Selesai 17 Desember 2022

8 Jenis Pekerjaan Gigi tiruan sebagian lepasan

n kerangka logam

9. | Desain Gigi tiruan kerangka logam
dengan Continuous clasps device

8. | Catatan Khusus Resesi gingiva pada rahang
atas dan terdapat gigi yang
goyang

22

TUGAS AKHIR PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS... DINDA AYU R.K



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Desain Gigi Tiruan :

Gambar 3.1 Desain Continuous clasps device
Keterangan :
e Gigi yang hilang : 14, 16, 18, 26, dan 27
e Gigiyang goyang : 11, 12, 13, 15, 17
e Gigi yang terdapat resesi gingiva : 13, 15, 17 dan 24
e Plat yang digunakan Horse-shoe Shaped
e Clasps:
— Akers clasps pada gigi 17 dan 27,
— Continuous Clasps Device pada gigi : 11, 12, 13,
21, 22, 23, 24, dan 25
— Ring clasps pada gigi 15

— Double akers pada gigi : 24, 25, dan 13

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan desain

wax-up dan casting pada gigi tiruan kerangka logam dengan kasus

resesi gingiva sebagai berikut
23
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3.21 Alat

TUGAS AKHIR

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Pensil 2B merk Faber Castell, Indonesia
Pensil warna merk Joyko, Indonesia
Penghapus merk Faber Castel, Indonesia
Pisau model merk Smic, Germany

Pisau malam merk Smic, Germany
Brander merk BigGo. Indonesia

Bowl

Spatula

Surveyor merk Renfert, Jerman

Dental flask duplikasi
Silicone Mold Release
Oven
Double Boiller
Kuas
Kompor
Gelas ukur
Sikat
Thermometer
Brunout furnace merk Renfert, Jerman
Vibrator merk Dentalfarm, Itali
Mikromotor merk Strong 304, Korea Selatan
Bumbung tuang (tinggi 6 cm diameter 9 cm)
24
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
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Rubber polishing metal (hitam) merk Bego, Jerman
Rubber polishing wheels merk Bego, Jerman
Diamond grinding merk Bego, Jerman

Round bur

Fine-grain grinding stone merk Bego, Jerman
Separating disk merk Bego, Jerman

Mesin casting merk Millennium, Italia

High speed grinder merk Demco Machine, Itali
Batu poles Multi blue merk Daiel angel, China
Mesin Elektropolishing merk Dentaurum, Japan
Sandblasting merk Dentalfram, Itali

Trimmer merk Dentalfram, Itali

Bahan

Malam merah merk Cavex, made in England

Wax clasps merk Dentaurun, Japan

Stippled Wax (malam jeruk) merk Dentaurum, China
Wax grid retentions merk Dentaurum, Jerman
Wetting agent

Spirtus

Vaselin

Agar reversible hydrocollid merk Dentaurum, Jerman
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Phosphate bonded investment merk Dentaurum, Jerman

Larutan elektrolit merk Dentaurum, Jerman

Harderner investment models merk Dentaurum remadur

Wax Sprue

Plastisin

Cobalt chromium alloys merk Dentaurum, Jerman

Refent-experten in blasting technology, merk refent,

made in Germany.

Gips tipe 111

3.3 Prosedur pembuatan kerangka logam dengan kasus resesi gingiva

No.

Gambar

Keterangan

Penerimaan model kerja
Dikerjakan model kerja rahang
atas dari gips tipe IV. Tampak
model rahang atas yang
kehilangan gigi 14, 16, 26, 27
dengan kasus resesi gingiva.
Kemudian  model  tersebut

dirapikan dan diberi basis

TUGAS AKHIR

PROSEDUR PEMBUATAN CONTINUOUS...
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Survey dan Blockout
Survey pada model induk
menggunakan  alat  Dental
Surveyor pada gigi 11, 12, 13,
15, 17, 21, 22, 23, 24, 25, 28
pada bagian proksimal, bukal,
dan lingual. Kemudian
blockout dengan malam merah
pada bagian proksimal gigi 13,

15, 17, 25, dan 28.

Membuat desain gigi tiruan

kerangka logam

Membuat garis desain saddle

pada model induk, membuat

garis untuk desain plat platal

dan membuat desain
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Continuous clasps dengan 1/3
ujung clasps berada diatas garis
survey menggunakan pensil

merah.

Pembuatan Relief dan

pangkon (ledge)

Relief digunakan pada daerah
gigi-gigi yang hilang dan
daerah yang dilewati konektor.
Daerah relief diberi selapis tipis
malam merah.

Pangkon dibuat untuk

meletakkan  lengan  claps.

Dibentuk dari malam yang
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ditempelkan  dengan  tebal
kurang lebih 1,5 mm pada gigi,
yang disesuaikan dengan desain
klamer yang telah dibuat . pada
kasus ini pangkon dibuat saling
menyambung antara gigi-gigi
untuk  tempat  Continuous
clasps. Setelah itu malam
dirapikan dan dipotong dengan
bentuk siku-siku (90°) terhadap

permukaan gigi.

5. Mempersiapkan model induk
pada flask
Membasahi ~ model  induk

dengan cara dicelupkan
kedalam air sampai jenuh. Lalu
tutup daerah yang terdapat
undercut pada model dengan

menggunakan malam plastisin.

Posisikan model induk pada
tengah dasar flask duplikasi

atau bisa menggunakan glass
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lab. Melekatkan glass lab dan
flask duplikasi tersebut

menggunakan malam plastisin.

Melepas model induk dari
cetakan agar dan mengisi
agar dengan adonan bahan

tanam tuang

Mempersiapkan adonan bahan

tanam phospate bonded, yaitu

menakar liquid untuk adonan
bahan tanam sesuai aturan
pabrik. Menuangkan liquid
yang sudah ditakar kedalam
bowl kemudian memasukkan
powder bahan tanam phosphate
bonded. Mengaduk liquid dan
powder tersebut sampai powder
phosphate bonded tercampur

rata dengan liquid. Memastikan
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bahwa tidak ada gelembung
udara yang terjebak pada
adonan. Bahan tanam
dituangkan ke dalam cetakan
agar secara perlahan
(dilakukan di atas vibrator)
mengalirkan adonan hingga

merata dan sampai terisi penuh.

6. Melepaskan model refraktori
dari cetakan agar
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Coating

Model refraktori dipanaskan
dalam oven dengan suhu

220°C. Selama 20 menit.
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Pemasangan pola malam
pada model refraktori

(Wax-up)

Memasang dan menyesuaikan
pola malam (wax pattern).
pemasangan  pola  malam
dimulai dari bagian palatum
dengan menggunakan malam
jeruk  dilanjutkan memasang
bagian clasps pada pangkon
dengan pola malam sesuai
desain Continuous clasp yang
telah dibuat, kemudian
memasang  sarangan  pada

daerah saddle.

TUGAS AKHIR
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Pemasangan Sprue dan
bumbung tuang
Diameter sprue yang digunakan

3,5-4mm.

Crucible former yang telah
ditempatkan pada ujung sprue
dan diberi wax pattern hingga
rata dan halus. Jarak antara ba-
gian bawah crucible former dan
tinggi saluran sprue kira-kira 5-

10 mm.

TUGAS AKHIR
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10.

Investing
(penanaman model refraktori
kedalam bumbung tuang) .
Model refraktori diletakkan di
tengah-tengah bumbung tuang
dan diberi malam mainan supa-
ya bahan tanam tuang saat di-
masukkan dalam bumbung tu-
ang supaya tidak berubah, lalu
periksa  ketinggian crucible
former dengan bumbung tuang
sebelum dilakukan penanaman
model refraktori dalam bum-
bung tuang. Setelah itu lumasi
dengan sedikit wetting agent
pada pola malam. Setelah itu
dilakukan penanaman dengan

bahan tanam tuang.

lalu pastikan bahan tanam tu-
ang pada casting ring harus
seimbang bila diletakkan pada
mesin casting sebelum dil-

akukan brun out

TUGAS AKHIR
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11.

12.

Burn Out

Tahap pembuangan pola malam
yang telah ditanam dalam bum-
bung tuang. Kemudian
dipanaskan secara bertahap
mulai suhu £950° sampai suhu

1000°C.

Casting

(Penuangan Logam)

Tahap Casting adalah proses
pengecoran atau pelelehan
logam  menggunakan  type
Centrifugal force dengan logam

type Cobalt chromium

TUGAS AKHIR
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hasil bumbung tuang setelah di

casting

hasil tuangan kasar Continuous

clasps device

13.

Sandblasting

Tahap pembersihan  bahan
tanam yang masih melekat pada
kerangka logam setelah proses
penuangan logam dengan cara
menyemburkan pasir halus (al-
uminium  oksida) terutama
bagian yang menghadap gigi

dan mukosa.

TUGAS AKHIR
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14.

Electropolishing

Tahap  pencelupan  bagian
kerangka logam ke dalam

larutan elektrolit

15.

Fitting

Mengembalikan kerangka
logam pada model induk

dengan tepat.

TUGAS AKHIR
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16. Finishing dan Polishing

Proses menghilangkan goresan-
goresan yang terjadi dari proses
pekerjaan sebelumnya hingga
permukaan logam  menjadi

mengkilap.
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BAB IV

PEMBAHASAN

Telah diterima dari dokter gigi sepasang model induk rahang atas
dan rahang bawah yang terbuat dari gips type Ill, dengan kasus kehilangan
gigi 14, 16, 26, 27 termasuk Kennedy kelas 111 modifikasi 2 disertai dengan
resesi gingiva pada gigi 13, 15, 17 dan 24. Pada kasus ini dibuatkan gigi
tiruan kerangka logam dengan desain Continuous Clasp Device. Desain
Continuous Clasp Device menimbulkan efek splinting yang dapat
digunakan untuk mendukung gigi tiruan dan mendukung beberapa gigi asli
yang goyang.

Pada kasus ini digunakan gigi tiruan kerangka logam dikarenakan
gigi tiruan kerangka logam dapat merehabilitasi keadaan edentulous parsial
dalam rongga mulut lebih baik dibandingkan akrilik serta pada kasus ini ter-
dapat gigi yang goyang sehingga perlu dilakukan splinting. Keuntungan dari
material logam vyaitu sifatnya yang rigid (kaku), sehingga gigi tiruan
kerangka logam lebih kuat dibandingkan akrilik. Material logam memiliki
penghantar panas yang baik, sifat ini mempengaruhi kesehatan jaringan
karena aliran darah akan terangsang. Selain itu gigi tiruan kerangka logam
juga tidak memiliki sifat menyerap air, sehingga tidak mengalami
perubahan warna seperti yang dialami akrilik. Pada kerangka logam juga

tidak membutuhkan basis yang luas atau lebar, sehingga tidak menutupi
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margin gingiva yang akan menyebabkan kerusakan pada perlekatan epitel
gingiva (Sunnati, 2011).

Desain clasps gigi tiruan kerangka logam berada dibawah garis
survey dan diatas margin gingiva. Sedangkan desain clasps yang digunakan
pada gigi tiruan akrilik harus melewati diatas garis survey dengan rata-rata
1-2 mm di atas margin gingiva dan bersifat lentur, karena kelenturan
tersebut clasps ini dapat menekan ke arah margin gingiva sehingga dapat
memperparah resesi gingiva tersebut (Ningsih, 2014). Model kerja
kemudian disurvei, seluruh daerah undercut yang tidak diharapkan
kemudian di blockout menggunakan malam merah. Pada bagian labial
dilakukan pengukuran kedalaman undercut menggunakan undercut gauge
sebesar 0,5 mm dan 0,75 mm (Yunisa, 2015).

Pada kasus ini sebagian gigi rahang atas dalam keadaan resesi
gingiva dan goyang, maka dokter gigi yang menangani perlu untuk
merehabilitasi keadaan tersebut dengan merencanakan pembuatan gigi
tiruan yang sekaligus sebagai splinting. Splinting merupakan salah satu
terapi atau perawatan penting yang dapat dilakukan untuk mendukung
penyembuhan jaringan peridontal. Tindakan splinting ditujukan untuk
menstabilkan gigi goyang sehingga tekanan oklusal didistribusi secara
merata pada gigi-gigi yang lain. Pada perawatan dengan splint harus
diperhatikan beberapa hal, yaitu kegoyangan gigi, sisa tulang pendukung,
hubungan mahkota dengan akar gigi, posisi dan kondisi gigi serta inflamasi

gingiva (Rachmawati, 2011)
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Beberapa jenis clasps didesain untuk menyesuaikan pergerakan
fungsional gigi tiruan sebagian lepasan. Komponen fungsional clasps adalah
retensi, stabilitas, dukungan, pengimbang, pemelukan dan kemampuan
pasivitas. Fungsi retensi diberikan oleh lengan retentif dan akan hilang jika
retensi hilang. Fungsi clasps ditentukan oleh penempatan cengkeram dan
jenis gigi penyangga. Lengan retentif sebaiknya diletakkan yang sesuai
dengan arah insersi. Jenis gigi penyangga dilihat dari bentuk, kekuatan dan
ukuran harus normal dan sehat dalam hubungan yang satu terhadap yang
lainnya. Gigi penyangga anterior biasanya dipertimbangkan faktor estetik
agar tidak tampak, tanpa mengabaikan fungsi retensinya. Faktor estetik
untuk gigi posterior bukanlah tujuan utama dan penempatan cengkramnya
umumnya tidak bermasalah. Meskipun demikian rehabilitasi gigi posterior
untuk pembuatan gigi tiruan kerangka logam (GTKL) tetap memerlukan
perhatian yang tak kalah pentingnya dengan gigi anterior. Intensitas
kehilangan gigi posterior lebih banyak daripada gigi anterior sehingga
memerlukan rehabilitasi karena mengakibatkan gangguan fungsi
pengunyahan. Ada berbagai macam clasps untuk gigi posterior sehingga
pemilihan clasps yang tepat harus disesuaikan dengan kondisi dalam mulut
pasien, baik itu gigi yang masih ada maupun jaringan lunaknya (
Dharmautama dkk, 2012)

Metode splinting yang dilakukan tidak membantu menyembuhkan

struktur jaringan periodontal sehingga apabila splint dilepaskan, gigi
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kemungkinan akan masih goyang. Gigi tiruan dengan perawatan splint pada
kasus ini lebih mengutamakan aspek fungsionalnya (Djais, 2011).

Continuous clasp device merupakan splint yang memiliki clasps
yang saling menyambung dan menyertakan semua giginya untuk mencapai
stabilitas gigi yang maksimal, dengan cara menghubungkan beberapa gigi
tersebut sehingga membentuk satu kesatuan untuk memperoleh dukungan
gigi yang lebih kuat. Hal tersebut sesuai dengan kasus resesi gingiva pada
seluruh gigi rahang atas pada kasus ini, yang membutuhkan dukungan pada
gigi-gigi yang goyang tersebut. Continuous clasp device termasuk dari jenis
splint permanen lepasan, splint ini desainnya merupakan bagian dari gigi
tiruan kerangka logam. Namun Continuous clasps device ini memiliki es-
tetik yang buruk (Djais, 2011).

Dasar desain gigi tiruan adalah untuk mengurangi beban, membagi
beban antara gigi dan ridge serta membagi beban seluas-luasnya. Prinsip
desain untuk gigi tiruan sebagian lepasan meliputi beberapa hal antara lain
yaitu harus memperhatikan gigi yang masih ada, tissue preservation, oklusi
yang harmonis, keberhasilan rongga mulut dan pemeliharaannya, ketahanan
terhadap berbagai gaya (retensi dan stabilitas), meminimalkan elemen
kerangka (meminimalkan konektor minor, plate, dll) hal ini dilakukan juga
agar gigi tiruan lebih higenis. Gigi tiruan membantu fungsi dalam hub-
ungannya dengan jaringan periodontal adalah mencegah pergeseran mesial
dan distal gigi, tekanan ke lateral, impaksi sisa makanan dan pembentukan

poket, mencegah ekstrusi gigi, membagi beban kunyah, terutama sebagian
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besar gigi tersisa di daerah anterior, mengembalikan efisiensi pengunyahan
keseluruhan dan memberikan daya stabilitasi dengan mekanisme splint se-
hingga gigi asli berfungsi dengan baik (Lenggogeny, 2015).

Dalam desain Continuous clasps device yang sangat perlu dan butuh
ketelitian adalah tahapan survey dan membuat garis pangkon. Tahapan ini
dapat mempengaruhi keakuratan dalam pemasangan lengan clasps apabila
perletakkan clasps akurat maka dapat memudahkan sewaktu insersi dan
perlepasan gigi tiruan kerangka logam. Karena clasps yang digunakan bersi-
fat kaku dan merupakan hasil dari penuangan logam cobalt-chromium allo-
sy , tidak bersifat lentur seperti clasps pada gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik yang terbuat dari stainless steel (Fayad, 2011).

Survey yang dilakukan pada model induk bagian proksimal, bukal
dan lingual yaitu pada gigi gigi 11, 12, 13, 21, 22, 23, 24, dan 25. Survey
tersebut dilakukan untuk menentukan kontur terbesar dari gigi penyangga,
menentukan arah pasang yang paling ideal dari gigi tiruan, menentukan lo-
kasi dan kedalaman permukaan gigi untuk digunakan sebagai retensi, dan
menentukan daerah undercut (Sakar, 2016). Pada gigi-gigi yang mengalami
kegoyangan sangat perlu memperhatikan arah pasang gigi tiruan, supaya
pada saat pemasangan dan pelepasan lebih mudah sehingga tidak menambah
kegoyangan gigi dan tetap memperhatikan clasps yang digunakan untuk re-
tensi pada gigi tiruan. Untuk menentukan arah pasang gigi tiruan yaitu
dengan melakukan survey dan blockout. Kemudian pada gigi 13, 15, 17, 25,

dan 28 dilakukan blockout pada bagian proximal untuk menutup daerah un-
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dercut yang dapat mempengaruhi arah pasang gigi tiruan. Namun tidak pada
keseluruhan gigi tersebut bagian bukalnya diblockout karena digunakan un-
tuk retensi dan untuk pembuatan pangkon (ledges). Blockout tersebut di-
maksudkan untuk menghilangkan daerah undercut yang dapat menghalangi
pemasangan dan pelepasan gigi tiruan ( Azad, 2014).

Tahap selanjutnya membuat desain gigi tiruan kerangka logam, un-
tuk penentuan desain juga diperhatikan dari kondisi dan kasus pasien. . De-
sain yang dibuat pada kasus ini menggunakan Horseshoes shaped palatal
major connector (palatal berbentuk U) (Bhojaraju dkk , 2014). Model induk
pada kasus ini memiliki major connector selebar 10 mm, sehingga memen-
uhi indikasi dalam penggunaan major connector jenis Horseshoe (U shape
palatal) seperti yang dikatakan oleh Polychronakis dkk, 2013, bahwa kon-
ektor utama yang digunakan pada rahang atas kerangka gigi tiruan adalah
Horseshoe shaped major connector, Horseshoe (U shape palatal) menutupi
bagian anterior sepertiga mukosa dengan lebar minimal 10 mm. Mayoritas
major connector rahang atas menggunakan desain Horseshoe shaped.
Horseshoe dan lingual plate dipilih untuk konektor non logam, namun dapat
juga digunakan untuk desain kerangka logam (Pun, 2011). Keuntungan dari
penggunaan Horseshoe shaped yaitu konektor yang kuat, mendapatkan be-
berapa dukungan dari jaringan palatum/ langit-langit, dirancang untuk
menghindari tonjolan tulang (Apurva, 2016).

Tahap selanjutnya yaitu pembuatan desain Continuous clasps device,

lengan clasps retensi dengan ujung 1/3 clasps berada dibawah garis survey.
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Perlekatan ujung 1/3 clasps berada dibawah garis survey. Perlekatan ujung
clasps tidak boleh terlalu dibawah garis survey karena dapat menyebabkan
terjadinya kendala dalam proses insersi dan melepas gigi tiruan sebab clasps
pada gigi tiruan kerangka logam tidak lentur (Azad, 2014; Fayad, 2011;
Chang, 2012). Continuous clasp device memiliki desain clasps yang saling
menyambung dengan demikian clasps ini menyertakan semua gigi pada ba-
gian labio-bukal dan lingualnya (Adenan, 2017).

Relief merupakan prosedur menempatkan selapis tipis malam di area
tertentu pada model induk sebelum diduplikasi untuk membuat area yang
ditinggikan pada model refraktori. Pembuatan relief pada model induk dil-
akukan pada daerah yang dilewati oleh Horseshoe (U shape palatal) dan
daerah gigi-gigi yang hilang. Dalam pembuatannya cukup menggunakan
selapis tipis malam merah pada daerah yang akan direlief (Rawi, 2015).

Pembuatan pangkon dilakukan pada gigi 11, 12, 13, 17, 21, 22, 23,
24, 25, dan 27 pada bagian labial atau bukal gigi dengan malam yang
digunakan untuk blockout. Pembuatan pangkon berbeda dengan blockout
daerah undercut, pangkon merupakan tempat untuk memposisikan lengan
clasps, pangkon terbuat dari malam merah yang ditempatkan pada bagian
labio-bukal gigi dengan tebal sekitar 1,5 mm pada gigi. Pangkon dibuat
dibawah garis survey disekitar gigi penyangga, oleh karena desain kasus ini
Continuous clasps device, maka bentuk desain dari pangkon mengikuti de-
sain clasps tersebut. Pangkon dibuat saling menyambung antara lain karena

desain ini menyertakan semua gigi (Nallaswamy, 2017).
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Proses duplikasi mempunyai beberapa pilihan alat yang dapat
digunakan untuk mencairkan agar. Umumnya duplikasi dilakukan
menggunakan colloid bath. Pada kasus ini proses duplikasi menggunakan
alat double boiler. Penggunaan double boiler pada kasus ini dikarenakan
mayoritas laboratorium kecil tidak memiliki colloid bath. Hal ini disebab-
kan sedikitnya permintaan terhadap pembuatan gigi tiruan kerangka logam,
sehingga pihak laboratorium lebih memilih menggunakan double boiler un-
tuk proses duplikasi karena dapat menekan penggunaan biaya pembelian
alat. Tahapan proses duplikasi adalah bahan agar reversible hydrocolloid
dipotong kecil-kecil kemudian agar ditempatkan dalam panci stainless steel
double boiler, selajutnya menambahkan air kedalam panci sesuai dengan
rekomendasi pabrik. Berikutnya memanaskan panci diatas kompor secara
perlahan dan mengaduknya secara berkala untuk membantu memecahkan
gumpalan, hingga bahan membentuk konsistensi yang halus, memerlukan
suhu mencapai 92°C untuk mencairkan agar, kemudian bahan agar did-
inginkan untuk menurukan suhu sekitar 63°C. penurunan suhu dilakukan
untuk mendapat konsistensi agar yang encer namun tidak sampai mele-
lehkan malam, suhu tersebut diukur menggunakan thermometer, kekurangan
penggunaan double boiler ini adalah prosedurnya yang memakan waktu
yang lama ( Void, 1991 ; Wilhelm, 1995 ; Azad, 2014).

Setelah cetakan agar terbentuk, kemudian menuangkan adonan
phosphate bonded investment kedalam cetakan dengan bantuan vibrator.

Getaran yang didapat dari vibrator berguna untuk memastikan tidak adanya
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gelembung udara yang terjebak dalam cetakan (Rawi, 2015). Selanjutnya
model refraktori dipanaskan dalam oven dengan suhu 220°C selama 20
menit untuk dikeringkan dan dicelupkan pada bahan coating. Model re-
fraktori sangat rapuh sehingga harus dilapisi dengan bahan coating,
tujuannya adalah untuk mendapatkan permukaan model kerja yang halus
menutup pori-pori dan memperkeras permukaan model kerja sehingga pola
malam dapat menempel pada model refraktori dengan sempurna (Nallas-
wamy, 2017).

Selanjutnya adalah tahapan wax-up yang merupakan tahap pemasan-
gan pola malam (wax pattern) sesuai dengan desain pada model refraktori.
Wax-up dilakukan pada semua gigi yang tersisa pada rahang atas yaitu 11,
12,13, 17, 21, 22, 23, 24, 25, dan 27. Menggunakan clasps tipe Continuous
clasps pada gigi 11, 12, 13, 21, 22, 23, 24, dan 25 sebagai splinting yang
berfungsi untuk mencapai stabilitas yang maksimum dan memperoleh
dukungan gigi yang lebih kuat. Pada gigi 13 menggunakan clasps akers ser-
ta pada gigi 24 dan 25 menggunakan claps double akers modifkasi untuk
mendapatkan retensi dan dengan adanya oklusal rest berfungsi untuk
mencegah pergerakan gigi tiruan kearah gingiva (support) dan untuk mene-
ruskan tekanan vertical ke beberapa gigi (Adenan, 2011). Pada gigi 15
menggunakan ring clasps / back action clasps dengan indikasi pada gigi
yang berdiri sendiri atau yang miring dan keuntungannya yaitu beban jatuh
sejajar sumbu aksial meskipun gigi miring (Fildza, 2017). Serta memasang

pola malam (wax pattern) untuk major connector, pada kasus ini yang
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digunakan adalah jenis Horseshoe (U shape palatal). Pola malam yang su-
dah terpasang pada model refraktori harus dipastikan benar-benar
menempel dengan sempurna untuk mendapatkan kerangka logam yang aku-
rat.

Selanjutya ialah tahap spruing, tahap spruing yaitu melekatkan wax,
metal atau plastic form pada pola malam yang akan menjadi jalan masuk
logam cair ke dalam mould (Prawesthi, 2018). Diameter sprue yang
digunakan 3,5 — 4 mm untuk casting. Sprue harus memiliki kontur yang se-
ragam tanpa sudut dan permukaannya harus halus, ini memungkinkan
logam mengalir dengan bebas dan menghindari kesalahaan. Saat menghub-
ungkan sprue pada saluran pastikan jalur aliran tersebut kedalam saluran
secara terhubung, dan sprue digabungkan dan diposisikan di tengah model.
Crucible former yang telah dibentuk sebelumnya ditempatkan pada ujung
sprue dan diberi wax pattern hingga rata dan halus. Jarak antara bagian
bawah crucible former dan tinggi saluran sprue kira-kira 5-10 mm. Model
refraktori diletakkan di tengah-tengah bumbung tuang dan diberi malam
mainan supaya bahan tanam tuang saat dimasukkan dalam bumbung tuang
supaya tidak berubah, lalu periksa ketinggian crucible former dengan bum-
bung tuang sebelum dilakukan penanaman model refraktori dalam bumbung
tuang. Setelah itu lumasi dengan sedikit wetting agent pada pola malam
sebelum dilakukan penanaman, lalu buat adonan dengan mencampurkan
bahan tanam tuang (phosphate bonded) dan liquid dengan perbandingan

sesuai dengan aturan pabrik dengan menggunakan alat vakum sesuai dengan
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aturan pabrik. Lalu tuangkan bahan tanam tuang secara perlahan dengan
menggunakan vibrator dengan tingkat getaran yang sesuai dengan aturan
pabrik, setelah itu tunggu bahan tanam tuang setting dan ambil crucible
former dan bumbung tuang, setelah itu ratakan tepi yang tajam pada bahan
tanam tuang (mould), lalu pastikan bahan tanam tuang pada casting ring ha-
rus seimbang bila diletakkan pada mesin casting sebelum dilakukan burn
out. Setelah itu masukkan bahan tanam tuang (mould) ke mesin pemanas
dengan tujuan pembuatan pola malam yang telah ditanam, kemudian
dipanaskan secara bertahap mulai suhu £950° sampai suhu 1000°C. setelah
itu masukkan bahan tanam tuang (mould) yang sudah panas pada mesin
casting type centrifugal force dengan logam type cobalt chromium alloys
lalu mould siap untuk dilakukan casting (penuangan logam) (Renfert, 2008)

Setelah bahan taham tuang (mould) dingin sesuai suhu ruangan, lalu
pada sisa bahan tanam tuang pada kerangka dilakukan sandblasting
menggunakan aluminium oksida (Al203) secara perlahan hingga per-
mukaan kerangka logam bersih dari bahan tanam tuang. Memotong sprue
kira-kira jarak 1mm dari kerangka logam, sisa sprue dapat dihilangkan
menggunakan disk yang berdiameter tebal supaya halus. Pada bagian mar-
gin connector dihaluskan dan supaya tidak tajam menggunakan stone me-
rah. Untuk daerah sarangan dan clasps menggunakan fraser kecil dan besar.
Kerangka logam dilakukan sandblasting kembali dengan dilapisi pasir alu-
minium oksida dengan kekuatan 3-4 bar. Kemudian kerangka logam dil-

akukan elektropolishing yaitu dengan dicelupkanya kerangka logam ke da-
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lam larutan elekrolik.setelah itu diberi air dan digosok menggunakan sikat
supaya sisa bahan hilang. Kemudian dilakukan fitting kerangka logam pada
model induk menggunakan fraser berukuran besar dan kecil, stone merah,
disk pemotong dengan ukuran diameter sedikit tebal, rubber hitam hingga
kerangka logam dapat masuk pada model induk secara akurat. Dilakukan
pengurangan pada bagian fitting surface pada gigi gigi yang goyang agar
logam tidak mecengkeram gigi terlalu ketat agar gigi tiruan dapat dipasang
dan dilepas dengan mudah oleh pemakai. Tetapi pada gigi yang digunakan
sebagai abutmen, clasps yang sepertiga bagian ujungnya sebagai retentive
area tetap melekat dengan ketat pada gigi sebagai retensi gigi tiruan tersebut
agar tidak mudah lepas pada saat berfungsi.sehingga anterior dan posterior
untuk mempermudah pemasangan dan pelepasan gigi tiruan pada mulut
pasien . Setelah itu dilakukan polishing kerangka logam dengan berbagai
jenis rubber polisher yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa per-
mukaan benar (Renfert, 2008). Dan terakhir di pulas menggunakan stone
biru supaya kerangka logam lebih mengkilap lalu dibersihkan dibawah air

mengalir serta digosok menggunakan sikat (Renfert, 2008).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Prosedur pembuatan Continuous Clasp device dibuat pada
bagian labio-bukal dan lingual yang menyertakan semua gigi untuk
mendapatkan stabilitas yang maksimal dimulai dengan tahapan de-
sain pada model induk, survey, blockout, desain Continuous clasps
device, relief, pangkon, duplikasi, coating, wax-up, investing, cast-

ing, burnout, casting, sandblasting, fitting, finishing dan polishing.

5.2 Saran
Pembuatan suatu gigi tiruan kerangka logam dengan desain contin-
uous clasps device sangat jarang, sehingga diperlukan komunikasi yang
sangat baik antara dokter gigi dan teknisi gigi dalam pembuatan desain
gigi tiruan tersebut agar teknisi gigi dapat melakukan desain pada kasus
resesi gingiva dengan benar, sehingga bisa didapat gigi tiruan yang

fungsional.
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